Fasal Tentang Pembagian Harta Fai' Kcpada 

Orang Yang Berhak 
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Kata Fai' menurut bahasa diambil dari lafal 'Vu”, yang 

bermakna “ kembali”. Kemudian digunakan untuk 
harta yang kembali dari orang-orang kafir kepada 
kaum muslimin. Sedangkan menurut syara' adalah 
harta yang berasal dari orang-orang kafir tanpa 
melalui pertempuran dan melarikan kuda dan unta, 
sebagaimana harta jizyah dan sepersepuluh harta 
dagangan. 


Of 0 s , ^ °*|l ° ' * * * * > • ' O > . 0^ i' I I '' * “ »*' 

& ( CA LS^- ( ^ ) 

O fi X O „ / Cfi O 

° t .ss .00 „ S SS s ^ x 0 x . ox o 0 1 x J* . x 0 }• X 0 . » X 0 x | 

1 0 '—'J 1-0 ^ ^ ^ -f. ^A-P L—^ Ax*vsx$»^*cJ 1 


J £ ^>x 


Harta /a/" dibagi menjadi lima bagian, yang 
seperlima diberikan kepada lima orang yang 
memperoleh seperlima dari harta ghanimah. 







Keterangan lima macam orang tersebut baru saja 
disebutkan. 
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Sedangkan harta /a/' yang 4/5 diberikan kepada 
pejuang. Mereka ialah para tentara yang sudah 
ditunjuk oleh imam untuk ber-perang dan telah 
ditetapkan nama-nama mereka dalam buku daftar 
orang yang diberi gaji sesudah mereka bersifat 
Islam, mukallaf, merdeka dan sehat. 
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Kemudian imam membagi 4/5 itu kepada mereka 
sesuai kadar kebutuhannya baik sehingga 
hendaknya ia meneliti setiap keadaan para pejuang 
dan keadaan keluarga mereka yang wajib dinafkahi 
dan diberi kecukupan oleh mereka. Apa yang bisa 
mencukupi keluarga mereka maka imam berikan 
sesuatu yang dapat mencukupi, baik nafkah, 







pakaian dan selainnya. Dan dalam persoalan 
kebutuhan imam hendaknya memperhatikan waktu, 
tempat, harga murah dan harga mahalnya. 
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Mushannif memberi isyarat dengan ungkapannya, 
"dan dalam kemaslahatan kaum muslimin”, bahwa 
sesungguhnya bagi imam boleh mentasarufkan sisa 
dari beberapa kebutuhan prajurit yang digaji, 
kepada kemaslahatan kaum muslimin, seperti 
memperbaiki benteng pertahanan, penjagaan, 
membeli senjata dan kuda, menurut Qaul sahih. 






